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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat serta menguji efektivitas kinerja 
alat pemantau kualitas udara yang dapat mengukur kadar PM2.5  (Partikulat Matter) 
yang berada pada Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor Pulogadung. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Rancang bangun pemantau 
kualitas udara ini memanfaatkan sensor densitas Particulate matter (PM), yaitu 
PMS5003. Sensor ini digunakan untuk mendeteksi detensi PM2.5 yang ada di gedung 
uji. Sensor tersebut dihubungkan kepada microcontroller Arduino Uno AT Mega 
328P. Pembacaan yang dilakukan oleh Adruino Uno AT Mega 328P tersambung 
dengan aplikasi Windows yaitu Arduino IDE.  Selanjutnya lampu LED dan active 

buzzer akan menyala jika sensor mendeteksi sesuai dengan set point atau ambang 
batas yang ditentukan. Automatic exhaust fan akan berputar secara bersamaan jika 
buzzer menyala untuk menurunkan densitas PM hingga dibawah set point. Hasil 
perbandingan pengukuran antara prototipe dengan Detector Formaldehida Digital 

bertujuan untuk mengetahui proses kalibrasi dan keakuratan kinerja prototipe. Hasil 
perbandingan tersebut menunjukkan bahwa hasil nilai ukur prototipe serupa dengan 
acuan Detector Formaldehida Digital, dengan prosentase kesalahan sebesar 0,11%. 
Keakuratan kinerja tersebut, selain dilakukan dengan perbandingan hasil pengukuran 
kedua alat, juga dilakukan dengan penggunaan automatic exhaust fan. Hasil simulasi 
menunjukkan bahwa  penggunaan automatic exhaust fan pada prototipe dapat 
mempercepat kinerja. 

 

Kata Kunci: Partikulat Matter, Arduino Uno, Sensor PMS5003, Exhaust Fan 
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AIR QUALITY MONITORING TOOL DESIGN WITH PMS5003 SENSOR IN 

THE PULOGADUNG MOTOR VEHICLE INSPECTION OFFICE 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to design, manufacture and test the effectiveness of the performance 

of an air quality monitoring device that can measure PM2.5 (particulate matter) 

levels in the Pulogadung Motor Vehicle Testing Building. The method used in this 

research is the experimental method. The design of this air quality monitor utilizes a 

Particulate matter (PM) density sensor, namely PMS5003. This sensor is used to 

detect PM2.5 detention in the test building. The sensor is connected to the Adruino 

Uno AT Mega 328P microcontroller. The reading done by Arduino Uno AT Mega 

328P is connected to the Windows application, Arduino IDE. Furthermore, the LED 

lights and active buzzer will light up if the sensor detects according to the set point 

or threshold specified. Automatic exhaust fan will rotate simultaneously if the buzzer 

turns on to reduce the PM density to below the set point. The results of comparison 

measurements between prototypes and Digital Formaldehyde Detector aims to 

determine the calibration process and the accuracy of prototype performance. The 

results of the comparison show that the results of the prototype measurement values 

are similar to the Digital Formaldehyde Detector reference, with an error 

percentage of 0.11%. The accuracy of the performance, in addition to being done by 

comparing the measurement results of the two tools, is also done by using an 

automatic exhaust fan. Simulation results show that the use of automatic exhaust 

fans on prototypes can accelerate performance. 
 

Keywords: Partikulat Matter, Arduino uno, Sensor PMS5003, Exhaust Fan 
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Simbol Keterangan 

A Selisih tinggi sisi propreller dari sisi layout di 0.7D 

B Sudut kemiringan baling-baling kipas 

RPM Rotasi per menit atau kecepatan putaran kipas 

Pitch Jarak dorongan baling-baling kipas 

CFM (cubic feet per minute atau kaki kubik per menit) 

ACM Air change per minute/ pergantian udara per jam 

X̄a Rata-rata hasil pengukuran prototipe (approximity). 

X̄e Rata-rata hasil pengukuran alat (exact) 
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